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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Jenis Produk/ Atraksi Unggulan 

 

Tugu Kunstkring Paleis ini berdiri pada tahun 2013. Bangunan utama dari 

Tugu Kunstkring ini masih memiliki bentuk bangunan yang sama dari tahun 1913. 

Namun, ada sedikit perubahan di bagian luar bangunan ini seperti penambahan 

massa pada bagian belakang bangunan, selain itu tidak ada perubahan 

pembangunan di bangunan Kunstkring ini. Ada juga penambahan pelingkup kaca 

di bagian samping bangunan utama Tugu Kunstkring ini yang sekarang digunakan 

sebagai Coffee Corner di bagian samping depan dan galeri seni di bagian samping 

belakang. 

Tugu Kunstkring Paleis mempunyai 8 ruangan VIP yang berlokasi di lantai 

2 dan lantai 3. Setiap ruangan memuat 4 sampai 25 orang. Pada setiap ruangan 

memiliki nama unik yang terinspirasi dari tokoh-tokoh besar dalam sejarah. Lalu, 

ada ruangan Diponegoro Room yang terdapat peninggalan kerajaan 

Mangkunegaran yang berupa gerbang emas dari Pakubuwono Surakarta. Terdapat 

lukisan “The Fall of Java” tentang penangkapan Pangeran Diponegoro yang dibuat 

oleh Anhar Setjadibrata selaku owner restoran. Lukisan sepanjang 9x4 meter ini 

dijadikan center of attraction yang terinspirasi dari sebuah lukisan “Penangkapan 

Pangeran Diponegoro” oleh Raden Saleh. 

Semua elemen dari Tugu Kunstkring Paleis sangatlah artistik dan juga memiliki 

nilai sejarah yang sangat tinggi yang bisa membawa para pengunjung merasakan 

dimensi lain seperti sedang nostalgia dengan era kolonial disaat berada di dalam 

Tugu Kunstkring Paleis. Selain dari Tugu Kunstkring Paleis dan Suzie Wong Bar 

ini juga tersedia beberapa restoran lainnya yaitu Tao Bar & Dapur Babah Elite, La 

Bihzad Bar & Lara Djonggrang, Kawisari Cafe & Eatery dan Shanghai Blue 1920. 
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Berdasarkan teori diatas bisa disimpulkan bahwa rijsttafel merupakan tata 

cara makan yang biasa digunakan pada saat jamuan resmi atau pada saat menyantap 

hidangan set menu. Salah satu menu andalan dari Tugu Kunstkring adalah Grand 

Betawi Rijsttafel yang menghidangkan sajian set menu yang terdiri dari 12, 16, 

sampai 24 menu. Rijsttafel sendiri memiliki arti yang berarti rice table yang 

merupakan tradisi hidangan makanan dari zaman penjajahan Belanda. Dalam tradisi 

ini, beragam makanan rumahan dihidangkan penuh diatas meja. "Untuk rijsttafel 

ada 12 orang yang akan menyajikan makanannya," kata Tirza Juniarti, marketing 

Tugu Kunstkring Paleis. 

Customer juga akan mendapatkan pelayanan yang tak terlupakan karena 

pada saat proses penyajian menu Rijsttafel ini akan ada 12 orang yang akan 

menyajikan makanan dengan alunan lagu Betawi, seorang penari berpakaian 

kebaya tradisional Betawi era 1910 akan masuk ke dalam ruang makan sambil 

menari. Selendang merahnya melambai-lambai menjadi penanda penarik perhatian 

bahwa dia mempunyai sebuah ‘pasukan’ pembawa piring serta ‘gerobak’ di 

belakangnya. Gaya penyajian ini merupakan perpaduan antara tata cara makan khas 

Eropa dengan kebiasaan tata cara makan orang Indonesia yang menggunakan nasi 

menjadi sumber kabohidrat utama. 

Menu dari Grand Rijsttafel Betawi ini menyajikan makanan khas dari 

Betawi seperti nasi uduk, semur lidah betawi, sayur gambas udang, karedok betawi, 

sate lembut betawi dan beberapa sajian pelengkap lainnya. Es selendang mayang 

menjadi salah satu pilihan makanan penutup dari set menu Grand Rijsttafel ini. 

“Mengklaim sebagai restoran penghidang rijsttafel kini Tugu Kunstkring Paleis 

menjadi satu-satunya restoran rijsttafel.” -CNN Indonesia, 2017. Berdasarkan CNN 

Indonesia, Restoran Tugu Kunstkring ini diklaim sebagai restoran pertama di 

Jakarta yang menghidangkan menu Rijsttafel Betawi. 
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(Source:Youtube LokalDataID) 

Gambar 2.1.1: Youtube 

 
 

Selain fine dining, Tugu Kunstkring Paleis juga menyediakan a la carte, 

menu yang tersedia sangat beragam mulai dari appetizer, soup, main course, side 

dish, dan dessert. Selain restoran Tugu Kunstkring juga memiliki Lounge yang 

bernama Suzie Wong Lounge. Suzie Wong Lounge ini memiliki suasana pecinaan 

pada era 1950 an yang terinspirasi dari film “The World of Suzie Wong”. Beberapa 

contoh wine, mocktail, cocktail, serta berbagai macam liquor dan liqueur. Tugu 

Kunstkring Paleis ini juga memiliki Bread & Coffee Corner yang bernama ‘Bluder 

Wak Seneng Nio & Bertha’ yang memakai biji kopi yang ditanam langsung di kebun 

Kopi Kawisari milik Tugu. Tersedia juga Ban Lam Wine Shop & Tasting Room dan 

Balcony Van Menteng dimana para pengunjung bisa merasakan nuansa romantis 

Jakarta dengan pemandangan taman tropis Tugu Kunstkring yang rimbun. Berikut 

adalah contoh menu a la carte dari Tugu Kunstkring Paleis: 
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(Source: www.tuguhotels.com) 

Gambar 2.1.2: Website Tugu Hotel 

http://www.tuguhotels.com/
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(Source: www.tuguhotels.com) 

Gambar 2.1.3: Website Tugu Hotel  

http://www.tuguhotels.com/
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Signature Dish Menu Tugu Kunstkring Paleis 

 
 

1. Kippen Batavia Tangkar 

 

 

Kuah ayam berbumbu dengan 

menggunakan santan, bihun, kentang, 

tomat, tauge, daun bawang serta 

dilengkapi dengan sambal, jeruk 

nipis, acar dan kerupuk emping. 

 

 

Gambar 2.1.4: Instagram (@kunstkring) 

 

 

2. Bruinebonen Soep Met Ossestaart 

 

 

Sop Buntut sapi yang dilengkapi 

dengan kacang merah yang dikenal 

dengan rasanya yang ringan dan  

gurih. 

 

 

Gambar 2.1.5: Instagram (@synthiatjipto) 

 

 

3. “Keluwak” Spare Ribs in Spicy Tamarind Gravy 

 

 

 

Iga sapi yang dimasak dengan kluwak 

dan rempah lainnya yang dilengkapi 

dengan saus asam pedas. 

 

 

Gambar 2.1.6: Instagram (@synthiatjipto) 



10 
 

4. Duivelse Kip (Ayam Setan) 

 

Ayam Panggang dengan bumbu yang 

terdiri dari cabe merah, cabe kering, 

tomat, dan green curry mustard. 

 

 

 

 

                       Gambar 2.1.7: Instagram (@kunsktring) 
 

5. Steamed Barramundi Curry 

 

  Ikan baramundi yang di kukus menggunakan 

saus kari dengan potongan terong muda, daun 

jeruk, cabe merah, dan daun mint. 

 

 

 

                     Gambar 2.1.8: Instagram (@jajanbeken) 

 

6. Sate Lembut Betawi 

 

Sate yang terbuat dari daging sapi giling 

pedas yang disajikan dengan serundeng 

sebagai pelengkap. 

 

 

 

(Source: CNN Indonesia) 

Gambar 2.1.9: Website  
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7. Es Campur Kunstkring 

 

Es Campur yang berisi delapan buah 

tropikal yaitu kelapa muda, cincau 

hitam, nanas, lontar, nangka, biji 

selasih dan tidak lupa dilengkapi 

dengan saus durian. 

  

Gambar 2.1.10: Instagram (@synthiatjipto) 
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2.2 Lokasi/Tempat 
 

Restoran Tugu Kunstkring Paleis ini berlokasi di : 

Jalan Teuku Umar No 1 RT 01/ RW 01 Gondangdia, Kec. Menteng, Kota Jakarta 

Pusat. 10350. 

 
Gallery, Restoran & Lounge 

Monday until Sunday 

Open from: 11.00 - 21.00 

 
Email : kunstkring@tuguhotels.com 

 
No tlp : +62 21 390 0 899 

 
https://www.tuguhotels.com/restorans/jakarta/kunstkring/ 

 

(Source: www.tuguhotels.com) 

Gambar 2.2.1: Website Tugu Hotel  

mailto:kunstkring@tuguhotels.com
https://www.tuguhotels.com/restaurants/jakarta/kunstkring/
http://www.tuguhotels.com/
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2.3 Lama Berkecimpung di bidang Kesenian dan Kuliner 
 

Jakarta dikenal sebagai ibukota dari Republik Indonesia yang diketahui 

sebagai pusat kegiatan ekonomi nasional, politik dan kebudayaan. Jakarta termasuk 

kota yang mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi cukup pesat, sehingga banyak 

sekali bangunan-bangunan era kolonial yang masih dilestarikan sampai sekarang 

ini. Bangunan-bangunan tua yang berada di Jakarta biasanya dijadikan sebagai 

museum, restoran, dan berbagai tempat wisata. Salah satu bangunan peninggalan 

Belanda yang masih dilestarikan dan dirawat dengan baik adalah Tugu Kunstkring 

Paleis. 

Karena belakangan ini bangunan dengan arsitektur kuno perlahan-lahan 

pasti akan mulai dialihfungsikan menjadi bangunan fasilitas baru sehingga dapat 

menghilangkan aspek orisinalitas suatu objek ciptaan. Bangunan era kolonial di 

daerah Jakarta sekarang sudah sulit sekali ditemukan karena bangunan kuno 

biasanya dibiarkan terbengkalai padahal jika dirawat dengan baik bisa 

mendatangkan wisatawan dari berbagai mancanegara dan masyarakat lokal juga 

bisa mengetahui sejarah dari bangunan kuno tersebut. Contohnya seperti di daerah 

Jakarta, salah satunya adalah bangunan tua yang berarsitektur kolonial modern 

Hindia-Belanda yaitu Bangunan Hotel des Galeries tetapi sekarang hanya 

bertuliskan Restoran Istana Harmoni. Padahal jika dirawat dengan baik, bisa 

mempunyai nilai sejarah yang cukup tinggi dan bisa menarik perhatian pengunjung 

yang bertujuan untuk mengenalkan sejarah tempo dulu. 

Tugu Kunstkring atau pada saat itu dikenal sebagai Bataviasche Kunstkring 

mengadakan pameran yang memamerkan karya pelukis berkelas internasional yang 

dipinjam dari berbagai museum di Eropa seperti Van Gogh, Gauguin, Marc 

Chagall, dan Picasso pada era 1936. Tugu Kunstkring juga telah bertransformasi 

beberapa kali, pada tahun 1942-1945 Kunstkring berubah fungsi menjadi Majelis 

Islam. Bangunan Kunstkring ini sempat diambil alih oleh PEMDA DKI Jakarta dan 

dijadikan sebagai Kantor Imigrasi Jakarta Pusat pada tahun 1950-1997. Di bagian 

depan bangunan Kunstkring tertulis “IMMIGRASIE NST-DJAWA IMIGRASI” 
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yang merupakan tanda peninggalan dari zaman disaat Kunstkring berfungsi sebagai 

Kantor imigrasi. 

Pada tahun 1997 Kunstkring berpindah tangan menjadi milik Tommy 

Soeharto, namun bangunan Kunstkring ini telah dibiarkan terbengkalai selama satu 

dekade. Sempat terbengkalai, gedung itu menarik perhatian oknum kejahatan 

dengan mengambil barang yang tersimpan di dalam gedung lalu diperjualbelikan di 

pasar ilegal. Pada tahun 2003, dibawah kuasa Gubernur Sutiyoso Kunstkring 

diambil alih dan direstorasi hingga kembali ke bentuk semula. Banyak unsur 

bangunan dan dekorasi bangunan yang diganti seadanya, sementara barang 

peninggalan Belanda tetaplah hilang. Kunstkring juga diubah menjadi Buddha Bar 

yang dibuka pada tahun yang sama. Buddha Bar ini sempat mengundang 

kontroversi sehingga Buddha Bar terpaksa harus ditutup. Tugu Kunstkring juga 

sempat diambil alih oleh Bistro Boulevard, Sebuah Restoran yang menghidangkan 

makanan barat. Setelah melalui semua itu, Kunstkring mulai kembali ke bentuk 

semulanya saat Kunstkring diambil alih oleh Tugu Hotels and Restoran Group, yang 

lebih tepatnya ditangani oleh Annette Anhar. 

Tugu Kunstkring Paleis dibangun tahun 1913 dan diresmikan pada tahun 

1914. Kunstkring yang dikenal sebagai Galeri Lingkar Seni Hindia Belanda sebagai 

pusat seni pada masa itu, Kata Kunstkring berasal dari bahasa Belanda yang 

memiliki arti Lingkaran seni. Tugu Kunstkring ini sudah dijadikan galeri seni 

selama 107 tahun dan sudah menjadi restoran sekitar 8 tahun yang bermula pada 

tahun 2013. Pada tahun 1913, Bangunan Bataviasche Kunstkring dibangun dengan 

desain arsitektur Belanda yang bernama Pieter Adriaan Jacobus Moojen. Arsitektur 

ini berada dibawah perusahaan NV Bouwploeg yang dikenal sebagai biro arsitektur 

dan pengembang properti pertama di Jakarta. 

Beralih ke cerita tentang perjalanan sang pemilik dari Tugu Kunstkring 

Paleis yaitu Anhar Setjadibrata. Anhar Setjadibrata adalah mahasiswa kedokteran 

yang mendapat kesempatan untuk menjelajahi berbagai tempat di Indonesia dalam 

program kunjungan dokter dan perawat ke desa-desa. Dalam perjalanannya, Anhar 
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merasa terkejut karena masyarakat setempat membuang barang antik dengan alasan 

sudah ketinggalan zaman dan kuno, namun menurut Anhar barang kuno tersebut 

memiliki keindahan tersendiri karena setiap benda memiliki sejarah yang kaya dari 

tanah air kita ini. Anhar bekerja sebagai pemandu profesional di waktu luangnya. 

Suatu hari, Anhar disewa untuk memandu seorang professor dari Eropa yang 

mempelajari kisah Ramayana. Setelah itu, Anhar dibawa ke sebuah pertemuan 

rahasia yang terletak di sebuah kuil tua, disaat sudah senja ada seorang pendeta 

kuno yang memercikan air dari mangkuk batu abad yang bisa dikenal dengan nama 

Cupa Manik yang konon dipercaya bisa menyembuhkan orang yang sedang sakit. 

Meskipun Anhar termasuk sebagai kolektor pemula, ia langsung mengenali Cupa 

Manik itu. 

Anhar Setjadibrata beralih ke hukum karena tidak bisa membuka praktik 

kedokteran tanpa mengikuti ujian akhir, lalu ia membuka praktik hukumnya pada 

tahun 1977. Anhar Setjadibrata merasa terdorong untuk mengenalkan koleksinya 

kepada dunia setelah 12 tahun. “Saya mulai menyadari bahwa koleksi saya tidak 

lagi hanya berbicara kepada saya, mereka juga harus berbicara kepada seluruh umat 

manusia sebagai simbol kekayaan sejarah dan warisan budaya negara saya.” (Anhar 

Setjadibrata). Anhar memutuskan untuk menutup praktik hukumnya pada tahun 

1989 dan membuka hotel pertamanya yaitu Hotel Tugu Malang, dimana bisa 

membagikan koleksinya kepada para pengunjung. Hotel Tugu Malang masuk ke 

dalam 101 hotel terbaik di dunia sebagai rumah dari koleksi Jawa, China dan 

Belanda terbesar di Indonesia. 

Setelah suksesnya Hotel Tugu Malang, Anhar memperluas Hotelnya dengan 

tema yang hampir sama dengan Hotel Tugu Malang di Bali, Lombok dan Blitar. 

Hotel Tugu ini memiliki misi untuk membawa seni, budaya dan sejarah kuno 

Indonesia kembali hidup. Tugu Hotels adalah suatu hotel seni yang berdesain 

megah yang dirancang dari sebuah cinta dan dedikasi dari satu orang untuk seni. 

Pendiri Tugu Hotels, bisa dikatakan sebagai seorang kolektor barang yang memiliki 

nilai sejarah seni yang tinggi dan budaya Indonesia yang terbesar di Indonesia. 

Tujuan membuat hotel yang mewah ini adalah untuk menyimpan barang bersejarah 
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dan dengan adanya barang tersebut orang yang datang ke hotel ini dapat melihat 

kisah romantis dan legenda kerajaan kuno Indonesia. Hotel dan Restoran Tugu yang 

berada di Bali, Lombok, Jakarta dan Jawa Timur semua ini berdiri sebagai 

monumen atau museum seni, budaya, dan romansa yang telah terlupakan dari 

kepulauan Indonesia yang berusia ribuan tahun lamanya. Dengan adanya desain 

paling unik di tengah lanskap mewah, kota bersejarah dan bangunan bersejarah 

yang telah direnovasi, pengalaman ini hanya bisa dirasakan oleh para pengunjung 

Hotel Tugu yang tersebar di berbagai penjuru Indonesia. 

Bataviasche Kunstkring berubah nama menjadi Tugu Kunstkring Paleis 

pada tahun 2013 disaat Kunstkring diambil alih oleh Tugu Hotels and Restoran 

Group. Tugu Kunstkring Paleis ini adalah salah satu Restoran mewah yang 

menyajikan Indonesian, Oriental dan Western Cuisine. Tugu Kunstkring Paleis 

juga mengedepankan service excellence yang sangat baik, dimulai dari 

keramahtamahan para waiter hingga pengetahuan tentang kuliner yang sangat luas, 

ditambah dengan pengetahuan yang luas mengenai benda-benda yang ada di dalam 

bangunan hingga sejarah dari bangunan itu sendiri. 

 
2.4 Keunggulan Objek 

 

Keunikan merupakan salah satu aspek yang menjadi daya tarik untuk sebuah 

restoran. Setiap restoran mempunyai ciri khas tersendiri yang akan menjadi daya 

tarik dari restoran tersebut, ciri khas sebuah restoran juga beragam bisa dari nuansa, 

lokasi, sejarah dan juga dari makanan yang disajikan itu sendiri. Tugu Kunstkring 

ini sendiri memiliki nuansa era kolonial yang bisa membawa para pengunjung 

bernostalgia pada zaman dahulu dan juga bisa menjadi pengalaman baru untuk para 

remaja dan anak-anak yang datang ke Tugu Kunstkring. 

Gedung Tugu Kunstkring Paleis ini memiliki desain interior klasik mewah 

dan terdapat galeri seni di dalamnya. Pada saat memasuki restoran, para pengunjung 

bisa merasakan pengalaman yang sangat berbeda dari restoran lainnya. Wisatawan 

dapat mempunyai pengetahuan baru dan mendapatkan sudut pandang yang 

berbeda-beda pada saat wisatawan melihat lukisan seni dan benda-benda antik 
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bersejarah yang dipajang pada setiap ruangan. Salah satu daya tarik dari Restoran 

Tugu Kunstkring adalah proses penyajian set menu yang sangat unik, dimana para 

wisatawan tidak bisa menemukan proses penyajian ini di tempat lainnya dan 

menjadi salah satu nilai lebih dari Tugu Kunstkring Paleis. Menu yang ditawarkan 

oleh Tugu Kunstkring Paleis ini sangat authentic dengan makanan tradisional khas 

Indonesia. Restoran ini tetap menjaga nuansa era kolonial yang menjadi nilai 

tambah tersendiri dari Tugu Kunstkring Paleis. 


